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KEPALA DINAS SEJARAH |
ANGKATAN DARAT

KATA PENGANTAR
PADA PENERBITAN BUKU SEJARAH PERISTIWA

PALLAGAN SURABAYA
TO NOVEMBIER 1945,

Neroisme Wa/cyaf :furabaya ; 7 ‘i

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, kami
dapat menerbitkan buku sejarah yang berjudul:
“PALAGAN SURABAYA 10 November 1945,

Heroisme Rakyat Surabaya”.

Apabila ditinjau dari persfektif penulisan
sejarah perang, penulisan Palagan Surabaya
e merupakan historiografi ~ sejarah  militer
Angkatan Darat yang memiliki makna tentang keterpaduan
perjuangan antara pasukan TKR dan para pejqang lgi nya @
beserta rakyat di Kota Surabaya dan sekita}mm.‘grfé]’ K

perlawanan terhadap tentara Jepang, Sekutu, dan
NICA (Nederlands Indies Civil Admintrations). '
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sampai dengan tanggal 10 November 1945,

n
November 1945 merupakan momen historis yang terke
pPalagan Surabaya sebab memperlihatkan ciri klasik
pertempuran yang tidak seimbang antara tiga negara y,
terlibat Perang Dunia Il yaitu Jepang, Belanda (Nica) ’d
Sekutu (Inggris) melawan rakyat Indonesia di Kota Surabayg
yang notabene negara yang baru  memproklamasikan
kemerdekaan.

Dinas Sejarah Angkatan Darat yang mengemban fungsi
khusus sejarah militer Angkatan Darat, menyusun buku sejarah
peristiwva Palagan Surabaya dimaksudkan untuk mengambil
hikmah nilai-nilai diantaranya nilai patriotisme, heroisme dan
keikhlasan berkorban dari para pendahulu bangsa untuk
mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia dari ancaman
penjajah, sehingga dapat menginspirasi semangat dan militansi
dalam pengabdian kita kepada bangsa dan negara Indonesia.

Kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku ini. Kami juga
mengharapkan adanya masukan dari para pembaca untuk
perbaikan buku ini di masa mendatang. Semoga Tuhan Yang
Maha Pengasih dan Penyayang senantiasa memberikan
petunjuk-Nya untuk melanjutkan pengabdian kita kepada
bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia tercinta.

Bandung, Januari 2017

epala Dinas Sejarah Angkatan
< T T o i
r

KEPALA

O W a5t A% Djashar Jamil, S.E.,M.M.
Brigadir Jenderal TNI

Dinas Sejarah Angkatan b
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KEPALA STAF ANGKATAN DARAT

SAMBUTAN
PADA PENERBITAN BUKU SEJARAH PERISTIWA

PAILAGAN SURABAYA
10 NOVEMBER 1945,

WNeroisme Rakyat Surabaya

Puji syukur patut kita panjatkan ke hadirat
Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya buku
sejarah peristiwa yang berjudul: PALAGAN
SURABAYA 10 NOVEMBER 1945, Heroisme

Rakyat Surabaya.

2 Selaku pimpinan Angkatan Darat, saya
sangat apresiasi dan menyampaikan terima kasih, ser
penghargaan yang tinggi kepada Dinas Sejarah Angkatan ;
de “,,,rsemua pihak yang telah membantu penyusunan bu
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angat juang sekaligus ajang pembelajaran kepaqs
wuda TNI AD dalam hal taktis, strategis dan historis ey
Pélagan Surabaya ini dapat dipandang sebagai literatyr Se
operasi militer Angkatan Darat untuk perang, sebab peris..
peristiwa heroik dan patriotik mengakomodir semangat perjuang: b
para pendahulu telah melampaui jamannya n

Semoga kehadiran buku ini dapat memberi inspirag; g;,na
memperteguh moril, semangat dan keutuhan batin kitg dalam
pengabdian kepada bangsa dan negara.

Jakarta, Januari 2017
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1. Taktis Militer
Strategis dan Politis

PSIKOIOGIS ...ovvrrrrenennssssssssanannnns LA A DR
Ekonomi dan Sosio Kultur
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Oktober — November 1945 di Surabaya
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TNl sanggup mempertahankan kedaulatan dan
kemerdekaan Negara Republik Indonesia yang telah
diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus 1945 sampai titik
darah  penghabisan.”  Pembela  sejati  daripada
kemerdekaan tanah air dan bangsanya. Untuk membela
kemerdekaan tersebut, Dia sanggup dengan disiplin baja
mengorbankan segala-galanya. Karena kesanggupan untuk
membela kemerdekaan tanah air dan bangsanya tersebut
dengan kekuatan tentara kebangsaan bersama-sama
rakyat, maka adanya tentara asing di tanah airnya dianggap
mengurangi kemerdekaan itu.”  Pernyataan tersebut
disampaikan oleh Panglima Besar TKR Jenderal Sudirman
dan pernyataan salah satu tokoh pertempuran 10
Nopember 1945 di Surabaya Bung Tomo.

B Disjarahad, Pesan Moral Panglima Besar Jenderal Soedirman,

: Bandung, 2011, hal. 6. R
2) Penyunting Frans M. Parera, Bung Tomo Dari 10 Nopember

Orde Baru Kumpulan Karangan, Gramedia, Jakarta, 1982, hal. 1

SrssEssEBAESsILAYEIEIRNSEI NS SRS aNN
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Pernyataan tersebut disampaikan bukan
dibuktikan dari rangkaian peristiwa bel’sejarah
Proklamasi Kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945, .
lebih terjadi Delapan Palagan Yang Menentukan kehig 3,.
bangsa sesudahnya yaitu pertempuran antarg BKR /TR

dan rakyat melawan Jepang, Sekutu (Inggris), Belan‘
(NICA).

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia ity sangat
rnenggemparkan dunia, terutama bagji orang-orang Belanda
kolonial. Mereka sama sekali tidak menyangka dan tidak
mau mengerti bahwa bekas negeri jajahan mereka dapat
begitu saja memerdekakan dirinya. Orang-orang Belanda

| kolonial tidak rela bangsa Indonesia merdeka. Mereka
masih ingin tetap menjajah bangsa Indonesia.

Menurut orang-orang Belanda kolonial, bangsa
Indonesia belum matang untuk merdeka, untuk memerintah
sendiri negeri mereka, dan belum mampu untuk berdiri
sendiri. Anggapan orang-orang Belanda, merekalah yang
: menyandang tugas suci untuk mendidik dan menuntun
bangsa Indonesia selangkah demi selangkah untuk
kemudian pada suatu waktu yang dikehendaki oleh orang-
orang Belanda yang baik hati bangsa Indonesia sudah
dianggap matang untuk merdeka dan mampu berdiri
sendiri. Pada waktu itulah baru Indonesia Me"deka,
diserahkan oleh orang-orang Belanda yang sangﬂl”
bijaksana sebagai hadiah kepada bangsa Indonesia.
waktu itu tiba, ada pendapat yang sangat berbeda 2
Peémuda patriot bangsa Indonesia yang men

e

R T G TP T -

T Srenp o mtgr—
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ydonesia Merdeka secepat-cepatnya dan c ,
Belanda kolonial yang merasa dirinya dibebani tugas
untuk mendidik dan membimbing bangsa Indone
sampai matang untuk merdeka dan mampu berdiri
sendiri.

Jika pada tahun 1925 pemuda-pemuda Indonesia
yang tergabung dalam Perhimpunan Indonesia sudah
mengemukakan slogan Indonesia Merdeka Sekarang Juga,
maka lain pula pendapat orang-orang Belanda kolonial, di
dalam hal ini diwakili oleh Gubernur Jenderal B.C. De
Jonge. Pada tahun 1935 Gubernur Jenderal B.C. De Jonge
ditanya oleh seorang wartawan bekas diplomat bangsa
Inggeris bernama Bruce Lockhart kapan kira-kira waktunya
bangsa Indonesia sudah dianggap matang untuk merdeka
dan berdiri sendiri, jawab pembesar tertinggi Hindia
Belanda pada waktu itu:

" _.Kami bangsa Belanda di sini (di Indonesia, penulis)
sudabh tiga ratus tahun. Kami masih akan ada di sini tiga
ratus tahun lagi. Sesudah itu kita dapat berunding....>"

Kata-kata ini diucapkan oleh Gubernur Jenderal B.C.
De Jonge pada tahun 1935. Dengan demikian apabila
mengikuti pola pikir orang-orang Belanda kolonial sesuai
dengan ucapan pembesar tertinggi Belanda di Hindia

3] Sri Sutjiatiningsih, Gubernur Suryo, Departemen Pendidikan dan

" Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, Jak
- 1982/1983, hal 65.

P L T A

Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Ptoyék,
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Belanda pada waktu itu, maka Indonesia pg
2235 (tahun 1935 + 300 tahun) akan diadakg
untuk kemerdekaan Indonesia.

ru paq
n Jer! 13 :

Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesig
tanggal 17 Agustus 1945 itu diterima dengan sangat terkes |
oleh orang-orang Belanda kolonial yang merasa djy 3
mendapat misi suci untuk memerdekakan banc
Indonesia, melalui pendidikan dan bimbingan yang sebajk.
baiknya sampai bangsa Indonesia betul-betul mandiri Untuk
memerdekakan diri.

Demikian pula menurut orang-orang Belanda kolonig|
seperti Dr. H.J. van Mook, Ch. O. Van der Plas dan lain-
lainnya, bahkan Juga orang-orang Indonesia yang pro
Belanda seperti R. Abdulkadir Widjojoatmodjo, pada tanggal
17 Agustus 1945 belumlah waktunya bagi bangsa Indonesia
untuk berdiri sendiri sebagai bangsa yang merdeka.

Menurut mereka bangsa Indonesia belum matang, dan
belum sanggup berdiri sendiri.

Karenanya setelah Proklamasi 17 Agustus 1945 tugas
bangsa Indonesia belum selesai, bahkan makin bertambah
berat, sebab bangsa Belanda masih berusaha sektfat
tenaga untuk mengembalikan penjajahannya di Indonesia,
dengan jalan apapun dan dengan cara bagaimanapun Jugaiy
Maka bangsa Indonesia harus siap memberikan
pengorbanan apapun juga untuk membela dan
mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan tanah aimya: 3
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~ Sebagaimana kita ketahui bahwa pasca berakh

tanpa syarat pada Sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945.
Sebagai kelanjutan menyerahnya Jepang, masuklah tentara
pendudukan Sekutu dalam hal ini Inggris dan Australia ke
Indonesia yang bernaung di bawah bendera Allied Forces
In The Netherlands East Indies (AFNEI). Pada bulan
September 1945 mendarat pasukan Australia di Ambon,
Manado, Kupang, Makassar, Banjarmasin, dan Pontianak.
Kemudian menyusul pendaratan pasukan Inggris di Jakarta
pada tanggal 29 September 1945, di Medan pada tanggal 9
Oktober 1945, di Surabaya pada tanggal 25 Oktober 1945,
di Palembang pada tanggal 12 Oktober 1945, di Bandung
pada tanggal 12 Oktober 1945, di Semarang pada tanggal
20 Oktober 1945 meluas hingga menduduki Ambarawa,

Magelang dan sebagainya.”

Setelah tentara Sekutu menduduki beberapa kota di
Indonesia, selanjutnya pada tanggal 29 September 1945,
Panglima AFNEI| menyiarkan lewat radio tentang tugas-
tugas tentara pendudukan Sekutu, sebagai berikut:

a. Melindungi dan menjalankan pemindahan tawanan
perang dan orang-orang interniran yang diselenggarakan
oleh badan yang berama Allied Prisoners of War and

Internees (AFWI)
b. Melucuti tentara Jepang dan mengembalikan mereka

ke negaranya

9 A. H. Nasution, 10 Nopember 1945 di Surabaya, Angkasa, Bandung,
1976, hal. 4. _ - . ._

B R R L R R e Rt
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‘Perang Dunia Il yang ditandai dengan menyerahnya Jepang E

RIS SUSAFES S
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BABI
Pendahuluan

Memelihara ketertiban dan kgamanan umum aq.
yang termaktub di atas dapat dilaksanakan.®

C.

Andai saja tentara pendudukgn Sekutu secarg v
normatif melaksanakan tugas-tggas di atas dengan baik,
tentu tidak akan terjadi konflik terbuka dengan rakyat
Indonesia. Karena tentara pendudukan Sgkutu terikat padq
janjinya kepada pihak Belanda, sebagaimana tercantum
dalam memorandum Civil Affairs Agreement tertanggal 24
Agustus 1945 bahwa: “Tentara pendudukan Sekutu untuk
Indonesia adalah pasukan Inggris atau Persemakmurannya
dan Panglima tentara Inggris untuk sementara gkan
memegang kekuasaan di Indonesia atas nama. pemerintah
Belanda.”® Maka dengan segala konsekuensinya tentara
Sekutu (Inggris) berupaya keras memenuhi memorandum
Civil Affairs Agreement, walaupun harus bertempur dengan
BKR/TKR dan para pejuang bangsa Indonesia. Sehingga
banyak prajurit Inggris yang gugur, luka dan hilang.

Pemerintah Kerajaan Inggris bersikukuh untuk
menguasai Indonesia umumnya dan Surabaya khususnya'\.
yang kelak akan dikembalikan hak kolonisasi tanah air
Indonesia kepada Kerajaan Belanda, hal ini berkaitan e.rat
dengan realitas geopolitik global bahwa saat itu, kefika
Perang Dunia Il masih berlangsung, F.S.V. Donnison
seorang pegawai Pemerintah Militer Inggris pemah
mengungkapkan bahwa sesudah Singapura, Surabayd

: isi ke-2
5) Disjarahdam VI/Siliwangi, Siliwangi Dari Masa Ke Masa, Edis} '
Angkasa, Bandung 1979, hal. 46. :

6) Nasution, opcit, hal. 5

------------------------------------------------------------------
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‘?f”‘Des%?AlvVi, Pertempuran Surabaya

PRRRN /s, SN

adalah kota yang harus diduduki karena merupa
kunci. “Surabaya, which under the original plan
~ have been the second of two key areas to be occupie«
Sourabaya had been the larges Japanese naval base after
Singapore”. Demikian pemikirannya, sebab posisi Surabaya
menurut Prof. Russel H. Fifield seorang ahli ilmu politik dan
sejarah di Michigan University Amerika adalah vital sekali
dalam penguasaan daerah maritim yang berlingkaran dua,
yaitu lingkaran Asia Tenggara dan Barat Daya Pasifik. “In
more specipic terms the strategic naval base problems of

sea power in South East Asia and the South West

Pacific.”™.

Tercatat dalam peristiwa Palagan Surabaya dua orang
jenderal Inggris gugur, yaitu Komandan Brigade India ke-49
Brigadir Jenderal AW.S. Mallaby® dan Komandan
Detasemen Artileri Inggris Brigadir Jenderal Robert Guy
Loder-Symonds DSO MC,? dan seorang Flight Officer
(Penerbang Inggris). Gugurnya dua orang perwira tinggi
Inggris, di tambah 220 perwira dan prajurit tewas serta 80
orang perwira dan prajurit luka berat, sudah barang tentu
secara moral sangat memalukan tentara Sekutu pada dunia
internasional, yang nota bene sebagai pemenang Perang

e Heru Sukardi, Sejarah Revolusi Kemerdekaan 1945-1949 Daerah
Jawa Timur, DepP dan K, Jakarta 1991, hal. 105-106. Pembanding
lihat: Roeslan Abdulgani, On Heroes Day and The Indonesia

Revolution, Prapanca, Jakarta, 1964, hal. 104. ;
8 Dinas Sejarah Militer TNI-Angkatan Darat, Cuplikan Sejarah

Perjuangan TNI-Angkatan Darat, Disjarahad-Fa. Mahjuma, Bandung,
1972, hal. 61. b o i
November 1945,PT. Buana

Fad1 44
e

Populer, Jakarta, 2011. hal. 404.

Ly

.
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Dunia kedua. Karenanya realitas tersebut dijadikan da|
oleh tentara Inggris untuk menghan.curk-an pasukan R
dan para pejuang bangsa Indonesia di Surabaya yang
mereka anggap sebagai gerombolan bersenjata RI. ,
Upaya tersebut oleh Sekutu dianggap meratakan jalan
ke arah terwujudnya pengembalian kekuasaan Hindiag
Belanda (Indonesia) ke tangan pemerintah Kerajaan
Belanda dengan cepat dan murah. Sikap tersebut terlihat
pada kebijakan Mayor Jenderal D.C. Hawthorn selaku
Panglima Divisi India ke-23 yang diberi tugas oleh Sekutu
Madura, Bali dan

untuk mengamankan wilayah Jawa,
Lombok, dimana pada tanggal 27 Oktober 1945
memerintahkan agar TKR dan para pejuang dari kalangan

rakyat Surabaya menyerahkan senjata mereka, kalau tidak
diserahkan akan diancam hukuman seberat-beratnya.
Bahkan lebih jauh tentara Inggris melakukan kegiatan
mempersenjatai tawanan perang bangsa Belanda,
menyusupkan tentara Nica di antara 3000 orang pasukan
Sekutu di Surabaya, dan juga merampas gedung-gedung
pemerintah RI, kendaraan-kendaraan pasukan TKR dan
merampas senjata-senjata dari kalangan para pejuang RI.

. Pasukan TKR dan para pejuang lainnya tidak tinggal
diam, pada tanggal 28 Oktober 1945 secara serentak
melakukan perlawanan diseluruh kota Surabaya. pasukan
Sekutu terjepit dan nyaris menemui kehancuran. Sehingg?
trne:naksa Letnan Jenderal Christison selaku panglima
entara Serkutu di Indonesia, segera menguhubund® &

Presi i i
siden Sukarno, dicapai persetujuan cease fire (genca

--------------
ame
--------------------------------
--------------
“ee



https://v3.camscanner.com/user/download

‘senjata) dari kedua belah pihak. Untuk sementara situas
pertempuran mereda. Namun pada tanggal 31 Oktober
1945 meletus kembali pertempuran secara sporadis.

Sehingga pada tanggal 9 Nopember 1945, Panglima
Divisi India ke-5 Mayor Jenderal E.C. Mansergh selaku
Panglima Sekutu di Jawa Timur mengeluarkan ultimatum
yang intinya agar rakyat Surabaya tanggal 9 Nopember
1945 paling lambat pukul 18.00 harus menyerahkan
senjatanya kepada tentara Inggris, dan para pemimpin
Indonesia termasuk pemimpin TKR, pemimpin Polisi dan
Pemerintah Sipil Rl di Surabaya harus melaporkan diri
kepada tentara Inggris dengan membawa senjata apa saja
yang dimiliki, seorang demi seorang harus mendekat
dengan tangan di atas kepala kemudian menandatangani
sebuah pernyataan bahwa mereka menyerah tanpa
syarat.'” Bagi orang Indonesia yang menentang ultimatum,
harus bertanggung jawab atas pertumpahan darah yang
akan terjadi karena akan dikerahkan seluruh kekuatan
Inggris dari darat, laut dan udara untuk menggempur kota

Surabaya.'"

Ultimatum pihak Inggris tersebut, sangat melukai hati
dan perasaan bangsa Indonesia, khususnya rakyat
Surabaya. Maka pemerintah Rl di Jawa Timur, dalam hal ini

Gubernur Jawa Timur, Suryo pada pukul 23.10
menjawabnya: “Lebih baik hancur daripada dijajah

10) Disjarahad, opcit, 1972, hal. 62.
1 isjarah TNI AD, Perjuangan Pelaja

r Bersenjata TRIP Jawa Timur,
alad, Jalarta, 1985, hal. 70. erad ohi

PANSYSANS BRA ROESRLN seesessusccesvestey
: ~
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kembali.”? Pimpinan TKR di Surabaya  gg,
menyiagakan 8 batalyon TKR, 4 batalyon TKR f‘
batalyon Polisi Istimewa, 1 batalyon TRIP ditambah 3 1
batalyon masing-masing dari organisasi pejuang dan las
Pesindo, Hisbullah, BPRI. Para pemuda dan pemudi 4
kampung-kampung juga dimobilisir untuk tenaga bangygn
PMI, dapur umum serta pos-pos pertahanan dalam kota.

Tepat tanggal 10 Nopember 1945, pukul 06.00 pihak
Inggris membombardir kota Surabaya. Mengerahkan
kekuatan darat, laut dan udara. Pasukan TKR, para pejuang
bersenjata dan laskar serta seluruh rakyat Surabaya
menghadapi tentara Inggris diseluruh pelosok kota. Saat ity
memang dipihak RI relatif belum memiliki ketrampilan
Perang yang sejajar dengan Inggris dan baru memiliki
Semangat yang berapi-api. Akan tetapi para prajurit TKR
beserta rakyat Surabaya yang dibantu oleh saudara-
saudaranya dari Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat

bahu membahu menghadapi pasukan Inggris dan Nica di
Kota Surabaya.

Walaupun dengan senjata keris, tombak, bambu
runcing serta senjata hasil rampasan dari pasukan Jepang, ‘
mereka tidak mengenal takut berani menghadapi pasukm_;_f
Inggris disemua front pertempuran, baik di garis pertahanan
satu sepanjang Pasar Babakan, garis pertahanan ;;;
sekitar Viaduct Mmaupun garis pertahanan tiga :
Wonokromo. Pihak Inggris tidak menduga bahwa af
terjadi perlawanan yang begitu sengit dari pasukan

12) Nasution, opcit, hal. 41.

R " L3 S 07 S er ey e s ovsan S ol o 6
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dan para pejuang lainnya di Kota Surabaya. Ingg
memprediksi bahwa pertempuran akan berlangsung cepat
dengan korban dipihak Inggris relatif sedikit, namun
ternyata memakan waktu 21 hari. Selama pertempuran ¥
tersebut banyak jatuh korban pasukan TKR dan rakyat
pejuang kurang lebih 6000 orang. Pertempuran Surabaya
oleh Inggris di anggap sebagai inferno (neraka).”” Dalam
buku “The Fighting Cock” karya Letnan Kolonel A. J. F.
Doulton, antar lain dinyatakan bahwa:

“ ..The Indonesians in Surabaya took no account
of their dead. When one fell, another came forward.
The bren continued to speak, the piles of dead at the
barricade mountained, but more and more Indonesians

came forward.....”'?

Dan dari pihak Gurkha Rifles yang diwakili oleh Mayor
R.B. Houston menyatakan bahwa:

“ ..Rakyat Indonesia baru dapat dipukul mundur dari 2
kota Surabaya setelah dihujani bom dari udara dan 8
meriam dari laut. Dalam pada itu perlawanan menjalar
keseluruh Jawa, bagaikan api membakar hutan i o

Palagan Surabaya merupakan  manisfestasi
patriotisme rakyat Surabaya terhadap proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus 1945 dan sekaligus juga

13 A H. Nasution, opcit, hal. 48. Sebagai pembanding lihat: Heru P
. Sukardi, Sejarah Revolusi Kemerdekaam (1945-1949) Daerah Jawa
i it,1972,hal, 63. oL e

£ 5 L SR )
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‘merupakan “The losses in this inferno were

grievo, §
enough” bagi tentara Inggris dan Nica. &

Relevan dengan itu, Dinas Sejarah Angkatan Darat
sesuai dengan peran dan fungsinya, mensosialisasikan
nilai-nilai kesejarahan dalam khasanah perjuangan bangsg
dibidang militer, menyangkut kearifan lokal dalam Spektrum
nasional yaitu peristiwa Pertempuran Surabaya yang
disusun dalam sebuah buku sejarah berjudul Palagan

Surabaya 10 Nopember 1945, yang merupakan bentyk
patriotisme rakyat Surabaya.

Buku ini disusun menjurus kearah preliminary research
atau penelitian permulaan yang memerlukan
pengembangan lebih lanjut, dengan pendekatan deskriptif
analisis pada sumber-sumber pustaka (library research),
dokumen serta observasi lapangan dengan menarik
simpulan secara induksi yang diarahkan pada tri-fungsi
penulisan sejarah militer Angkatan Darat yaitu edukatif-

historis, pewarisan nilai dan komunikasi integratif lintas
generasi.

Di antara Delapan Palagan yaitu Palagan Medan,
Palagan Palembang, Palagan Bandung, Palagan
Ambarawa, Palagan Semarang, Palagan Bali, Palagan
Makassar dan Palagan Surabaya, masing-masing Palagan
memiliki karateristik tersendiri. Palagan Surabaya sarét
dengan nilai strategis sebab pertempuran secara sporadis
meletus setelah terjadi kebuntuan diplomasi antara RI dan
Sekutu (Inggris). Sedangkan secara taktis pe,-tempuraf! {
bukan bersifat rural guerilla warfare (gerilya hutan) tap.,l_ 3

-------------------------------------------------------------------
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urban guerilla war fare. (pertempuran Kota).'® Maka d
kehadiran buku ini, diharapkan dapat melengkapi khas:
buku-buku sejarah peristiwa Pertempuran Surabaya ya
telah disusun oleh para penulis lainnya. |

Penyajian buku ini diawali dari Bab | Pendahuluan
membahas  latar  belakang  penyusunan, esensi
pembahasan dan pengantar perbab. Bab |

menyajikan keadaan sosial politik dan militer, meliputi
bidang bahasan kondisi wilayah dan keadaan sosial Kota
Surabaya sikap masyarakat Surabaya terhadap Proklamasi
Kemerdekaan RI serta peristiwa perebutan objek penting,
istalasi vital serta senjata dari tangan tentara Jepang.

Bab Ill menyajikan latar belakang peristiwa 10
Nopember 1945 dengan sub bab bahasan upaya rakyat
Surabaya menegakkan Kemerdekaan RI, lahirnya
organisasi perjuangan Rl di Surabaya serta kedatangan
tentara Sekutu di Surabaya. Bab IV membahas heroisme
rakyat Surabaya 10 Nopember 1945, dengan sub bab
bahasan peristiwa yang mendahului sebelum meletus
pertempuran 10 Nopember 1945, perundingan dengan
Sekutu, ultimatum dari Sekutu serta jalannya pertempuran

di Kota Surabaya.

Bab V menyajikan dampak peristiwa pertempuran 10
Nopember 1945 baik secara taktis Miiliter, strategis dan
Politik, psikologis maupun secara ekonomi dan sosio kultuﬁ‘ff‘

~ Roeslan Abdulgani, 100 Hari Di Surabaya, Yayasan Ida—yii Ja
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 gelanjutnya Bab VI penutup dan dilengkap

daftar pustaka, daftar istilah dan singkatan, indek:
ampiran di antaranya peta Kota Su
10 Nopember 1945.

gambar serta |
dan sketsa peta pertempuran

Terrekonstruksinya@ kembali peristiwa perte ourar
Nopember 1945 di Surabaya atau Palagan Surabaye

buku ini, diharapkan dapat menambah a.
perbendaharaan atau referensi literer sejarah p

dijajaran TNI AD khususnya, yang pada akhirnya

meningkatkan semangat pat
propatria pada generasi muda Angkatan Darat.

»

~
vy

riotisme dan tumbuhnya Ji
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Keadaan Sosial Politik Militer

1. Kondisi Wilayah dan Keadaan Sosial Kota Surabaya.

Sebelum mengetahui peristiwa pertempuran 10
Nopember 1945 di Surabaya, ada baiknya melihat terlebih
dahulu kondisi wilayah dan keadaan masyarakat Surabaya
secara umum. Karena karakteristik wilayah tersebut sangat
berpengaruh langsung terhadap tatanan sosial, politik,
ekonomi, militer, budaya masyarakat yang mendlammya.

Gambar 1. Peta Kota Surabaya

L Stlmber- Bakorsurtanal, Atlas Tematis Prop Jawa T‘mu,-, Reglna, Jakart
o W iV

1997, hal. 76. g
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Indonesia setelah ibu Kota Jakarta, yang terletak di
timur Pulau Jawa dengan luas 350,54 km® Daerah i
terbagi menjadi 31 wilayah kecamatan yang mencakup i{-
kelurahan.”) Kota Surabaya berbatasan di sebelah selatan
dengan kabupaten Sidoarjo, sebelah barat dengan
kabupaten Gresik, serta sebelah utara dan timur berbatasan

dengan Selat Madura.

Kota Surabaya terletak di daerah yang sangat
strategis, oleh sebab itu sejak jaman dahulu telah menjadi
sebuah kota yang ramai dikunjungi. Terletak di daerah
aliran sungai Brantas yang kemudian menjadi Kalimas.
Sedangkan asal muasal penyebutan nama “Surabaya”
sendiri banyak yang menafsirkan. Terdapat yang
menafsirkan dari nama “Sura” (ikan) dan “Baya” (buaya),
yang konon telah berseteru hingga keduanya mati, dan
dinamakan “Sura-Baya. Dari legenda ini kemudian diangkat
sebagai khasanah kearifan lokal sehingga menajadi icon

kota Surabaya.

Sementara dalam catatan tertulis yang termuat dalam
prasasti Trowulan | dari tahun Caka 1280 atau tahun 1358
Masehi diberitakan bahwa Curabhaya merupakan sebuah
desa ditepi sungai tempat penambangan. Sumber lain
dalam catatan Kitab Negarakertagama berangka tahun
1365 Masehi menyebutkan bahwa: “Yen ring Janggala ’0“1

jakartd,

17) Bakorsutanal, Atlas Tematik Provinsi Jawa Timur, Regina,
2007, hal. 45.
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, narpati ring Surabhaya ke Buw
« Jika di Jenggala ke laut, raja tinggal di Sura
Buwun.'®

<4 ki

Sejak awal abad XX Kota Surabaya telah tumbuh
menjadi Kota besar yang modern, perannya selain sebagai
pusat administrasi Jawa Timur juga sebagai pusat industri
dan pelabuhan terbesar di Indonesia. Sehingga di kota ini
tumbuh jalur lalu lintas transportasi ke berbagai daerah
pedalaman Jawa Timur maupun ke Indonesia bagian timur
lainnya. Sebagai pusat ekonomi di Jawa Timur juga
berkembang dengan pesat perusahaan-perusahaan jasa,
bank-bank dan tempat-tempat pendidikan. Karena letak .
Kota Surabaya sangat strategis, berada dipinggir pantai
yang, maka pada jaman kolonial Belanda Surabaya
dijadikan sebagai pangkalan utama Angkatan Laut Belanda,
Tanjung Perak. Selain melayani transportasi domestik,
kapal-kapal besar internasionalpun dapat merapat

dipelabuhan ini.

g s S
& e f.\';: J i e
¢ AR hatd i T i i A

Seiring pesatnya pertumbuhan Kota Surabaya,
komposisi pendudukpun  tiap dekade = mengalami
peningkatan, tahun 1920 berjumlan 192.180 orang, tahun
1930 berjumlah 341.675 orang,'® dan hasil sensus tahun
2005 sudah mencapai 2.744.076 jiwa.?® Penduduk Kota
Surabaya ini bersifat multietnis, selain suku Jawa, terdapa
- Juga etnis Madura, Sulawesi, Ambon dan ber

Nugroho Notosusanto, Pertempurdn Surabaya, Pusj
utiara Sumber Wudya, Jakarta, 1982, hal. 3.

e

rapt
oL
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Indonesia. Mer

macam suku lainnya dari seluruh
menyebut dirinya “Arek guroboyo” atau putra Surabaya.

&3

Sebagaimana sifat penduduk kota, di Surabaya it
terdapat stratifikasi kelompok sosial berdasarkan profe
yaitu: Kelompok puruh,  yaitu kelompok  yang
menggantungkan kehidupannya pada pabrik atau
perusahaan. Kelompok petani, yangd sebagian besar tinggal
di kampung-kampungd pigiran kota. Kelompok pedagang,
yaitu kelompok yang menggantungkan kehidupannya pada
hasil jual beli. Pada umumnya kelompok ini yaitu pedagang
menengah dan eceran, pemilik toko atau warung. Kelompok
pelaut dan nelayan, yaitu kelompok yang menggantungkai
kehidupannya dari hasil laut dan hasil angkutan/jasa laut.

Kelompok tukang, yaitu mereka vang berprofesi pengrajin,

tukang jahit, tukang listfix, tukang kayu, tukang bangunan
yaitu para

dan sebagainvz, dan Kelompok elit pribumi,
priyayi (pegawai atau guru), para cendikiawan, pelajar,
pengusaha, kyai, pendeta, wartawan dan mereka yand
bergerak dalam organisasi-organisasi lainnya.?”

e

Sebagaimana kehidupan di kota-kota besar, telah
membentuk karakter dan kepribadian penduduknya yar
serba keras, tidak kenal menyerah demi menyambt
hidup. Penduduk kota Surabaya-pun demikian, namun e
tidak hilang adalah sifat kegotong royongan dan ras
solideritas pada sesama, baik di lingkungan tempat
maupun dilingkungan kerja. g

S
ha‘l‘ G
N b

Lebih jauh lihat: Nugroho, opcit,
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PALAGAN summvm

kembangan Kota Surabaya mer
ripada kemajuan ekonomi Kolonig|

ng. Bagi bangsa Indonesia perkembangannya
mbawa akibat lain, vyaity semakin dalamnya juraz
pe-rbedaan antara si penjajah dan yang terjajah. Baik padfaj
' Jaman Belanda maupun Jepang, kemiskinan sangat
merajalela, kaum gelandangan yang pada waktu itu disebut
les miserables de Soerabaia,”® dan itu terdapat hampir
disemua pelosok kota Surabaya.

Belanda maupun

Pada masa penjajahan Belanda tahun 1930 terjadi
depresi ekonomi yang melanda dunia, tentu sangat
berpengaruh terhadap perdagangan dan industri di
Surabaya. Lebih tragis lagi pada masa pendudukan Jepang,
keadaan kehidupan di Surabaya berubah, lalulintas
perdagangan macet dibarengi dengan kemunduran industri
dan eknomi yang mengalami masa stagnan. Pabrik-pabrik
dan perusahaan-perusahaan besar tutup. Pengangguran
meningkat dalam jumlah besar. Baru pada masa memasuki
tahun 1943, sedikit demi sedikit oleh pemerintahan militer
Jepang, beberapa perusahaan dibuka kembali.

Walaupun kehidupan masih dilanda kesulitan, namun
lalulintas perdagangan masih berjalan, dengan komiditas
ba"ang-barang sisa-sisa peninggalan jaman Belanda.
Barang-barang mewah dan bahan makanan penjualannya

mulai diatur oleh militer Jepang, pembeliannya melalui
3 kupon-kupon yang diatur oleh kepala lingkungan, kepala
€Sa atau camat, dan pembeliannyapun harus pada toko

~ Ibid, hal. 6.

"s Sejarah Angkatan Darat

upakan cerminan
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yang ditunjuk oleh Jepang. Akibatnya harga dipasarap
melonjak, dan maraknya pasar gelap. Sudah barang tengy,
kehidupan yang demikian berpengaruh pada masyarakat
Surabaya yang sebagian besar pekerja dan buruh.?®

Pemerintahan militer Jepang di Surabaya berupaya
melakukan penertiban dibidang pemerintahan dan
perekonomian, yang lebih dititik beratkan pada upaya
Nipponisasi. Upaya tersebut untuk mendukung usaha
perang Jepang. Pengerahan harta benda dan pengerahan
tenaga yang berguna untuk kemenangan perang. Pada
tanggal 29 April 1943 dibentuk Barisan Seinendan, dan
masih dalam tahun yang sama dibentuk pula Heiho
(pembantu prajurit Jepang), Peta (Pembela Tanah Air),
kemudian tahun 1944 dibentuk Syuisintai (Barisan Pelopor)
dan Jibakutai (Satuan Berani Mati) dan lain-lain termasuk
pengerahahan tenaga Romusha (Pekerja Paksa). Situasi
sosial dan ekonomi yang serba sulit baik pada masa
penjajahan Belanda maupun Jepang dialami oleh Bangsa
Indonesia, termasuk rakyat Kota Surabaya.

Ll Ibid, hal. 8
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PALAGAN SURABAYA 10 NOVEMBER 1945,
Heroisme Rakyat Surabaya

Gambar 2. Salah satu organisasi kepemudaan yang dibentuk Jepang
yaitu Barisan Seinendan.
Sumber: Dokumen Pusjarah TNI, Jakarta, 1997, hal. 10.

2. Sikap Masyarakat Surabaya Terhadap

Proklamasi RI.

Berita Proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945
semula baru di terima di kalangan terbatas di Surabaya.
Berita penting tersebut baru diketahui rakyat luas setelah
harian Suara Asia di Surabaya tanggal 20 Agustus 1945
menyiarkannya. Selain berita proklamasi, harian tersebut
juga memuat secara lengkap isi Undang-undang Dasar
1945 beserta nama Soekarno-Hatta selaku Presiden dan
Wakil Presiden Rl yang ditetapkan oleh sidang Panitia -
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) tanggal 18
Agustus 1945, segera diteruskan sebagai instruksi ke
Surabaya agar dibentuk Komite Nasional Indonesia (KNI),
Partai Nasional Indonesia (PNI) dan Badan Penolong

Dinas Sejarah Angkatan Darat
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Keluarga Korban Perang (BPKKP) beserta
Keamanan Rakyat (BKR).

Proklamasi 17 Agustus 1945 didukung oleh sgj url ,::'__:_
rakyat Indonesia dari Sabang sampai ke Merauke, dari
segenap golongan, segenap lapisan dan segenap aliran
seluruh rakyat Indonesia, dari golongan, lapisan atau alirgp
apapun bersatu padu mendukung Proklamasi 17 Agustys
1945 dan rela berkorban untuk membela dgp
mempertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan
oleh Sukarno-Hatta atas nama Bangsa Indonesia.

Kemudian pada tanggal 18 Agustus 1945, sehari setelah
proklamasi, Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(P.P.K.l.) mengadakan Sidang Istimewa yang menghasilkan
beberapa keputusan penting, antara lain: Mengesahkan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, Memilih
Presiden dan Wakil Presiden, yakni Ir. Sukarno sebagai
Presiden dan Drs. Mohammad Hatta sebagai Wakil
Presiden. Presiden untuk sementara waktu akan dibantu
oleh sebuah Komite Nasional (yang kemudian dikenal
sebagai Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP),
Mengadakan dua belas buah Kementerian, dan
menetapkan bahwa wilayah Republik Indonesia dibagi
dalam 8 (delapan) buah propinsi yaitu Propinsi Sumatera,
Propinsi Jawa Barat, Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Jawa
Timur, Propinsi Sunda Kecil, Propinsi Maluku, Propinsi
Sulawesi dan Propinsi Kalimantan 24

24) Sri Sutjiatiningsih, Gubernur, opcit, hal, 66-67.
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ekaligus ditunjuk gubemm"’ Y
rengepalai  propinsi-propinsi tersebut,
Muhammad Hasan sebagai Gubernur Sumater

Pandji Suroso sebagai Gubernur Jawa Tengah R.Mf,l:"l?
Suryo sebagai Gubernur Jawa Timur, Mr. I. éusti K ﬁﬁ
Puja sebagai Gubernur Sunda Kecil, Mr. J. Latuharhary
sebagai Gubernur Maluku, Dr. G.S.S.J. Ratulangi sebagai
Gubernur Sulawesi dan Ir. Pangeran Mohammad Noor -
sebagai Gubernur Kalimantan.

Sesuai dengan keputusan Sidang Istimewa Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia itu, maka dibentuklah -
Kabinet Presidentil (Kabinet Pertama) Negara Republik 2‘
Indonesia (tanggal 19 Agustus 1945 sampai dengan tanggal
14 Nopember 1945) yang semuanya adalah sebagai
berikut: Menteri Luar Negeri Mr. Achmad Subardjo, Menteri
Dalam Negeri R.A. Achmad Wiranatakusumah, Wakil
Menteri Dalam Negeri Mr. Hermani, Menteri Keamanan
Rakyat Supriyadi’® Menteri Keamanan Rakyat ad interim
Sulyadikusumo, Menteri Kehakiman Prof. Mr. Dr. Supomo,
Menteri Penerangan Mr. Amir Syarifuddin, Wakil Menteri
Penerangan Mr. Alt Sastroamidjojo, Menteri Keuangan Dr.

mun tidak pernah muncul melakukan tugas
dan tidak pemah menyatakan menerima pengangkatan tersebut.
Maka pada tanggal 20 Oktober 1945 Sulyat.:likusymo diangkat
sebagai Menteri Keamanan Rakyat ad interrim. Lihat: Nugr ‘
Notosusanto, Tentara Peta Pada Jaman Pendudukan Jepai

2 Indonesia, Gramedia, Jakarta, 1979.

25) Meskipun diangkat, na
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6) Menteri Kemakmuran

Cokroadisuryo: Men.teri
pPekerjaan Umum Ablku§n
Mr. lwa Kusumasumantrl,

Samsi,2

Menteri pengajaran Ki Hajar
Dewantoro, Dr. Bintaran
ing itu ada beberapa orang Menteri

Martoatmojo. Di sampin - .
Negara, yakni: Menteri Negara Mr. Amir, Menter Negara

K.H. Wahid Hasyim, Menteri Negaréd Mr. A.A. Maramis,
Menteri Negara Otto Iskandar dinata, Menteri Negara Mr.

sartono.?”

Kemudian pada tanggal 23 Agustus 1945 malam,
Presiden Soekarno mengucapkan pidato radio yang
ditujukan kepada selurun rakyat Indonesia. Pidato itu
penting, karena melalui pidato itulah, Presiden Soekarno
untuk pertama kali secard terbuka menjelaskan tujuan cita-
cita perjuangan bangsa Indonesia yang tercantum dalam
mukadimah Undang-undang Dasar (UUD) 1945.

Ditegaskan oleh Presiden bahwa tujuan perjuangan
bangsa Indonesia sejak dari semula tidak berubah, yaitu
mewujudkan keselamatan dan kemakmuran bangsa
indonesia seluruhnya. Tujuan itu hanya bisa dicapai dalam
negara Indonesia merdeka yang berdaulat dan makmur
berdasarkan kedaulatan rakyat.

26) Berhenti pad
Maramis_pa a tanggal 26 September 1945 di diganti oteh Mr. AA.

27) Sri Sutjiatiningsih, opcit, hal. 67-68.

pPerhubungan dan Menterj
o Cokrosuyoso; Menteri Sosial _}:

o
E
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perdamaianlah maka keselamatan dan kemakmuran rakyat
dapat terjamin. Presiden juga menjelaskan arti dan peranan
KNI. Dikatakannya, bahwa KNI di daerah dan di pusat
adalah penjelmaan kebulatan tujuan cita-cita Bangsa
Indonesia untuk menyelenggarakan kemerdekaan
Indonesia yang berkedaulatan rakyat. Karenanya KNI harus
meliputi semua aliran dan semua lapisan rakyat. Pangreh
praja, alim ulama, kaum pergerakan, pemuda, pedagang,
perniagaan dan lain-lain, harus bekerja sama dalam KNI.
Tugas KNI adalah: Menyatakan kemauan rakyat,
mempersatukan rakyat,
membantu menenteramkan
rakyat dan turut menjaga
keselamatan umum; dan
membantu pemerintah
daerah menyelenggarakan
kesejahteraan umum.?®

Gambar 3.
Gubernur RMTA. Suryo.

Sumber:

Album Perjuangan TNI AD
Periode 1945-1950,Disjarahad

28)  Pidato Presiden Sukarno, Harian Suara Asia, Surabaya, 23 Agustus
"~ 1945. Lengkapnya lihat: Moehkardi, R. Mohamad Dalam Revolus

1945 Surabaya, Lima Sekawan, Jakarta, 1993, hal. 57. -
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Sesuai dengan hasil sidang istimewa KNIP, Raden
Mas Temenggung Aryo Suryo diangkat sebagai Guberny,
Jawa Timur. Sebagai tindak lanjut dari pPembentukkap
Propinsi Jawa Timur, pada tanggal 28 Agustus 1945 Komjte
Nasional Indonesia Daerah (KNID) Surabaya terbentyy
yang terdiri dari 32 (tiga puluh dua) orang anggota. KNID
Surabaya diketuai oleh Cak Dul Arnowo, sebagai Wakij
Ketua | terpilih Bambang Suparto dan sebagai Wakil Ketya
Il terpilih Dwijosewojo S.H. sedang Roeslan Abdulgan
sebagai Sekretaris. Anggota-anggota Komite Nasiong]
Indonesia antara lain terdiri dari tokoh-tokoh terkenal seperti
Siwabessy, Ir. Darmawan Mangunkusumo, Notohamiprojo,
Dr. Moh. Suwandhi, H.M. Tohir Bakri dan H. Abdulkarim.

Pembentukkan Propinsi Jawa Timur dan Penunjukkan
RMT Suryo selaku Gubernur Jawa Timur, disambut
antusias oleh rakyat Surabaya. Arek-arek Surabaya,?® yang
berjiwa dinamis telah mengambil langkah-langkah yang

positif dalam mendukung dan menegakkan Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia.

Para pemuda sudah tidak peduli dengan keberadaan
Jepang yang menjaga status quo. Pada tanggal 25 Agustus
1945, atas inisiatif pemuda diselenggarakan rapat
pembentukan KNI di Gedung Nasional Indonesia (GNI).
Rapat menghasilkan keputusan susunan pimpinan dan

29) "Arek-arek Surabaya” maka tentunya yang kami maksudkan ialah
penduFluk kota Surabaya yang terdiri dari berbagai suku bangsd
seperti suku Jawa, suku Madura, suku Bali. suku Maluku, suku

Bl_xgis-!vlakasar, suku Sunda, suku Banjar, suku Minang-kabau dag
lain-lainnya yang sudah berpadu menjadi satu.

-.-.uv-.-.---.---.--.--------.-----o-----------n--------o--.---.-

Dinas Sejarah Angkatan Darat
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1€ a KNI Karesidenan Surabaya yang b
~ orang; Doel Arnowo terpilih sebagai ketua;;f.f Be
Suparlan dan Mr. Dwidjosewojo sebagai Wakil Ketua
sedang Roeslan Abdulgani sebagai penulis. Di antara para
anggotanya terdapat nama-nama tokoh Surabaya yang
mencerminkan  perwakilan golongan dan lapisan
masyarakat Surabaya, diantaranya antara lain ; |Ir.
Darmawan Mangoenkoesoemo dan Dr. Siwabessy
(keduanya orang pergerakan), H. Abdoelkarim dan H.
Zarkasi (keduanya ulama), Mr. Dwidjosewojo dan RAA
Soejadi (pangreh praja), Lim Thwan Tik (WNI keturunan
Cina), Ny. Soemantri (organisasi wanita), Bambang
Soeparto dan Roeslan Abdulgani (keduanya golongan
pemuda).®”

Aktivitas KNI Surabaya pertama adalah,
mengeluarkan maklumat pada tanggal 28 Agustus yang
berisi seruan agar penduduk Surabaya mulai tanggal 29
hingga 31 Agustus mengibarkan bendera kebangsaan Sang
Merah Putih guna menyambut sidang pembukaan pertama
Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP); hari tersebut

dinyatakan sebagai "Hari Indonesia”.

Seperti yang kami telah singgung di depan tadi, pada
tanggal 28 Agustus 1945 telah dibentuk Komite Nasional
Indonesia Daerah Surabaya yang diketuai oleh Dul Arnowo.
Kemudian pada tanggal 3 September 1945 diumumkan
terbentuknya Pemerintah Republik Indonesia daerah
~ Surabaya dengan terpilihnya Sudirman sebagai Residen,

) Ibid, tanggal 28 Agustus 1945.

3 e

katan Darat
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disusul oleh pembe€ Badan Keamanan Rakyat (BKR)

ntukan
n oleh Kolonel Sungkono, Dr,

yang dipimpin antara lai Jkone
Mustopo, Mohammad, Yonosewoyo dan lain-lainnya,
Lautpun terbentuk pula di bawah

Bahkan Angkatan

pimpinan Atmaji.
Sementara itu Kesatuan Polisi Istimewa
(Tokubetsu Keisatsu Tai) yang terdiri dari pemuda-pemuda
ntuk dilucuti senjatanya oleh tentara

Indonesia menolak U

Jepang sebagaimand yang telah terjadi pada anggota
tentara Pembela Tanah Air (PETA). Seorang Inspektur
Polisi Tingkat | yang bernama Mohammad Yassin, salah
seorang perwira polisi dari Kesatuan Polisi Istimewa
kemudian mengumumkan dan memproklamasikan bahwa
Tokubetsu Keisatsu Tai adalah Kesatuan Polisi Republik
Indonesia. Dengan leburnya Kesatuan Polisi Istimewa atau
Tokubetsu Keisatsu Tai itu menjadi Kesatuan Polisi
Republik Indonesia lengkap dengan segala alat
persenjataannya makin bertambahlah unsur kekuatan

perjuangan bersenjata Negara Republik Indonesia.
rakyat Kota Surabaya terhadap

proklamasi  kemerdekaan RI, begitu besar dengan
serempak  melakukan gerakan mengibarkan bendera
nasional Sang Merah Putih di seluruh pelosok Kota
Surabaya. Bahkan Arek-arek Surabaya yang sudah
bergelora semangat kemerdekaannya tidak segan-segan

menurunkan bendera Jepang Hinomaru, karena tentara
ntunya tidak

Jepang telah menyerah tanpa syarat dan te
boleh lagi mengibarkan benderanya di tanah air Indonesia

Antusiasme

Dinas Sejarah Angkatan parat
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 Hanya bendera

AT

yang boleh berkibar. .
’ niek

Dalam bulan September 1945 pekik "Merdeka"
penuh semangat kemerdekaan menggema di seluruh
Pelosok Kota Surabaya. Setiap orang yang bertemu deng :
seorang teman atau kenalan, apalagi kalau seorang
pemuda atau Pejuang bertemu dengan teman
seperjuangannya selalu memberi salam dengan
mengepalkan tinjunya seraya memekik "Merdeka....! " yang
dijawab pula dengan pekikan "Merdeka!” yang lebih
bersemangat seraya mengepalkan tinjunya pula.

Sementara itu tentara Jepang sendiri sudah mendapat
perintah dari Sekutu agar mempertahankan status-quo dan
tidak. boleh merubah keadaan pemerintahan apalagi
menyerahkan senjata yang dikuasainya kepada siapa dan
pihak manapun juga selain kepada tentara Sekutu yang

sampai saat itu belum juga datang.

3. Perebutan Objek Penting dan Senjata dari Tangan
Tentara Jepang.

Setelah KNID Surabaya terbentuk, selanjutnya massa
rakyat Surabaya digalang oleh KNID melalui rapat akbar
yang ditujukan untuk mencurahkan segala tenaga mengisi
dan membela kemerdekaan RI. Rapat Akbar pertama
diselenggarakan di Tambaksari tanggal 13 dan 21
September 1945 dan Rapat Akbar kedua dilakukan di Pasg

T&ﬁfﬁxﬁitu tanggal 17 September 1945.
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Rapat Akbar tersebut tambah membakar semgp E
kemerdekaan membangun tekad yang bulat "akYét
Surabaya untuk membela dan mempertahankg,
kemerdekaan. Tentara Jepang tidak berdaya samg sekali
menghadapi semangat kemerdekaan rakyat Surabayg yang
meluap-luap itu. Bahkan tentara Jepangpun ngeri juga
melihat semangat Arek-arek Surabaya yang sudah bertekag
dan rela mati untuk membela kemerdekaan tanah-airnya,

Yang sangat ditakuti oleh tentara Jepang ialah senjata
Bambu Runcing rakyat biasa.

Semangat kemerdekaan Arek-arek Surabaya sudah
tidak dapat dibendung lagi oleh tentara Jepang. Gejala-
gejala bentrokan senjata antara para pemuda yang
tergabung dalam BKR dan para pejuang serta laskar
bangsa Indonesia di Surabaya dengan tentara Jepang
tidak dapat dihindari lagi. Sebab untuk membela dan
mempertahankan kemerdekaan tanah air yang terancam
oleh Jepang dan Sekutu, para anggota BKR dan pemuda
pejuang bangsa Indonesia di Surabaya  sangat

membutuhkan senjata, sedangkan senjata berada di tangan
tentara Jepang yang sudah kalah perang.

Bagi anggota BKR dan pemuda pejuang dan laskar,
senjata yang ada di tangan tentara Jepang itu harus direbut
itulah satu-satunya jalan memperoleh senjata untuk
membela dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Ada kalanya senjata itu dapat direbut melalui diplomaSi
tanpa ada korban yang harus jatuh, Akan tetapi jikalau
tentara Jepang di suatu daerah terlalu takut atau terald 3

-------------------------------------------------------------
-----
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patuh kepada perintah tentara Sekutu atau memang
dengan sengaja tidak mau menyerahkan senjat:anyza
kepada TKR dan para pemuda pejuang bangsa Indonesia
di Surabaya, maka mau tidak mau senjata itu terpaksa
harus ambil dengan kekerasan. Maka di mana-mana
terjadilah pertempuran-pertempuran yang seru antara
tentara Jepang yang harus mempertahankan status-quo
dan rakyat Indonesia dipelopori oleh para pemudanya yang
ingin membela dan mempertahankan kemerdekaan tanah-
aimya di Surabaya. Hal ini membuktikan, bahwa
kemerdekaan Indonesia bukan hadiah tentara Jepang.

Pada waktu itu tentara Jepang memang berada dalam
keadaan terjepit dan seperti kata pepatah, bagaikan
memakan buah simalakama, kalau dimakan ayah mati,
tetapi kalau tidak dimakan ibu yang akan mati.
Menyerahkan senjata kepada rakyat Indonesia yang sudah
memproklamasikan kemerdekaan tanah airnya berarti tidak
mentaati dan melanggar perintah tentara Sekutu. Tidak
menyerahkan senjata berarti harus berani menghadapi
rakyat Indonesia yang sudah meluap-luap semangat
kemerdekaannya dan pasti akan memancing rakyat yang
memang sudah sangat benci kepada tentara Jepang yang
kejam. Jadi tentara Jepang harus memilih antara dua hal
yang kedua-duanya mengandung resiko yang sama
besarnya: Dihukum oleh tentara Sekutu atau bertempur
melawan dan memperbesar rasa benci rakyat Indonesia.

. Demikian pula pengoperan kantor-kantor dan
| jrunan bendera Jepang Hinomaru di kantor-kantor yar;? v

L 5
¢
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tadinya dikuasai oleh Jepang, tidaklah selalu berjalan
tanpa ketegangan dan tanpa kesukaran gp;
Adakalanya harus melalui ketegangan dan kontak
terlebih dahulu dengan pihak Jepang. Akan tetapi kg
pihak Jepang itu tidak mau mengerti cita-cita kemerdekaaﬁ,,
bangsa Indonesia, serta hanya patuh pada pihak Sekyty
yang mengalahkannya. Akan tetapi semangat kemerdekaap ’J‘
Arek-arek Surabaya makin bergelora. Tekad mereka sesyg;
dengan semboyan perjuangan pada waktu itu, yakn;:
"Merdeka atau Mati!"

Hampir semua kantor di Kota Surabaya berhasi
diambilalih dan bendera Jepang diganti dengan Bendera
Merah Putih kecuali gedung Kenpetai dan beberapa markas
militer Jepang seperti Markas Besar Angkatan Darat
Jepang dan Markas Besar Angkatan Laut Jepang di
Embong Wungu.

Namun dengan keberhasilan Residen Soedirman
menyusun aparatur pemerintah sipil Rl dan keberhasilan
KNI membentuk BKR dalam bulan September 1945
hakekatnya baru merupakan kekuasaan “semu”, selama
tentara Jepang masih bersenjata. Maka Dualisme antara
pemerintahan sipil Rl dengan penguasa militer Jepang itu
harus diakhiri. Ini berarti tentara Jepang harus dilucufl

senjatanya sebelum pasukan Sekutu tiba untuk
melucutinya.

Menjelang terjadinya gerakan massa merebut senjata ;,
Jepang, di Surabaya telah terjadi beberapa peristiwd
penting yang mendahului dan mematangkan situas

0

.................................................................. Dinas Sejarah Angkatan -
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anggal 13 dan 21 September 1945, dan Ra

Pasar Turi tanggal 17 September 1945@3
penyobekan bendera bendera Belanda di Hotel Orar
Tunjungan tanggal 19 September 1945 31 ikl

Khususnya setelah selesai Rapat Akbar di Tambaksari
tanggal 21 September yang dilanjutkan dengan pawai
raksasa keliling kota, berhasil mengobarkan semangat dan
membulatkan  tekad rakyat untuk mempertahankan
kemerdekaan dan mendukung pemerintahan Rl secara
lebih nyata. Sedang insiden bendera di Tunjungan yang
meminta korban seorang pemimpin Belanda tewas dan dua
pemuda luka-luka, memancing keberingasan pemuda
Surabaya.*?

Peristiwa tadi juga membuka mata pemuda, bahwa
wibawa dan keangkeran tentara Jepang kini telah merosot,
karena dalam peristiwa itu tentara Jepang yang mengawal 4
Hotel Oranye hanya bersikap masa bodoh tidak

- memberikan reaksi.

Rapat raksasa Tambaksari 21 September adalah,
sejumlah tokoh pemuda yang menyelenggarakan rapat

3. Moekhardi, Sebuah Biografi R. Mohamad Dalam Revolusi 1945
, Surabaya, Lima Sekawan, Jakarta, 1993, hal. 69. Lebih jauh hlaa;: ;
Surat Khabar Suara Karya tanggal 20 September 149a9. Sy »
32)  Jpid. Insiden di Hotel Oranye terdapat beberapa versi tentang tokoh
elakunya antara lain dapat dibaca: Budi Tyokrodjoyo, E
erdeka 7 Juli 1973 dan 19 September 1980. Kuano Wibo
habar Merdeka 23 September 1980 dan Majalah G
45 Nomor 44/50 Juli 1980 dan Januari 1981.

£ e
o
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diinterogasi Kempeitai (Polisi Mlllter epar D).
kemudian dibebaskan dengan peringatan IsoRaci.

mengulangi aksi mereka. Tetapi
tidak digubris pemuda, mereka

beraksi.

Setelah Rapat Akbar di

Surabaya kemudian melakukan aksi |
plakat larangan Jepang, seperti larangan berpawai

membawa senjata tajam, larangan membawa bambu
runcing. Plakat tadi kemudian diganti dengan plakat-plak@s_.
baru dan corat-coret tembok yang berisikan semboyan-
semboyan  perjuangan. Menyusul kemudian  aksi
pengambilan alih gedung dan obyek vital serta penempelan
plakat bertuliskan "Milik Republik Indonesia”. Pada akhir
bulan September 1945, aksi pemuda semakin meningkat,
terjadi perampasan mobil dan senjata Jepang secaﬁ
perorangan dan kemudian berubah menjadi aksi mass
melucuti senjata kesatuan-kesatuan tentara Jepang, dim
pada kesatuan Jepang yang terpencil kemudian meningkat
pada markas dan tangsi tentara Jepang. fe

Tambaksari tadi, pem
penyobekan'ph

2"5:
g
;

. Bersamaan dengan kegiatan BKR dan para
lainnya melucuti tentara Jepang, pada tanggal
September 1945 tiba Kapten PM. J.G. Huiyer dari
membawa tugas dari Laksamana Muda Patterso
mengadakan penyelidikan ke pelabuhan Ta»ﬁj'
(Surabaya)® P. J.G. Huiyer adalah S‘é’»

33) : .
3) Nugroho Notosusanto, opcit, hal. % b
3 3 S0 L « OF &gt ?Q

\ =
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- (Jawa Timur) makin meningkat ketika pada 27 vSeptemb

jkatan Laut Kerjaan Belanda, setelah tiba di S e
‘selalu berhubungan dengan Laksamana Muda S
(Panglima Angkatan Laut Jepang), sedangkan femannya
berhubungan dengan pembesar-pembesar Jepang bag'iém
sipil, terutama dengan Hashiki, kepala pemerintahan sipil
bagian urusan peranakan. Situasi itu di satu fihak
menimbulkan kebanggaan dan kecongkakan orang-orang
Belanda dan Indo Belanda yang berada di Surabaya. Di lain
pihak menimbulkan kecurigaan pada para pemuda
Indonesia terhadap orang-orang Belanda dan Jepang yang

berada di Surabaya pada khususnya dan di Jawa Timur
pada umumnya.

Kecurigaan rakyat Surabaya makin meningkat setelah
mereka mendengar berita yang tersebar luas di kalangan
masyarakat, bahwa di Surabaya telah ada gerakan orang
Belanda yang bernama Anti Indonesia Merdeka" dengan
semboyan "Dood Alle Inlanders” (Bunuhlah semua bangsa
Indonesia). Gerakan tersebut kemudian dibantu oleh orang-
orang Jepang anggota "Kipas Hitam" atau "The Black
Fan.” Kecurigaan rakyat yang makin mendalam itu
ternyata mengobarkan semangat juang rakyat Jawa Timur
(Surabaya) untuk mengisi Proklamasi Kemerdekaan
Indonesia, Apabila emosi sudah tidak dapat dikendalikan
‘maka meletus aksi-aksi yang penuh tekad dan keberanian.

Demikianlah semangat juang rakyat Surabaya
er

TN

ger «
[ A - X

_.4.4..,
s N <
R RSO
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1945 Balatentara Jepang di Surabaya mengeluark,
peraturan-peraturan yang antara lain berisi |arana.
mengeluarkan pendapat, baik secara lisan maupun t
yang dapat mengganggu ketenteraman, dan Penempelan
plakat-plakat di tempat yang mudah dibaca rakyat. Rakyas
dan para pemuda Surabaya tidak sabar lagi.

Mulai saat itu mereka bergerak serentak melancg»?fj
hampir seluruh Kota Surabaya. Mereka mengadakan aks;
merobek-robek plakat Jepang dan menggantikannyg
dengan poster-poster serta coret-coret pada tembok
tembok dan gerbong-gerbong kereta api, yang berisi
semboyan-semboyan perjuangan untuk menegakkan
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Hal yang demikian ity
ditanggapi oleh Balatentara Jepang dengan mengadakan
penjagaan yang ketat disepanjang jalan Kota Surabaya.
Namun demikian rakyat dan para pemuda Surabaya tidak
gentar menghadapi mereka. Bahkan dengan keberanian
mereka mengadakan perlucutan senjata terhadap tentara
Jepang yang melakukan penjagaan, yang kemudian
menyerahkannya kepada BKR (Badan Keamanan Rakyat).

Dengan adanya peristiwa tersebut di atas, rakyat
makin sadar akan kemerdekaannya, mereka sukar untuk
menerima adanya "kekuasaan bayangan" Jepang di
samping Pemerintahan Republik Indonesia. Rakyat makin
sadar, bahwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia harus
diisi sendiri dan dipertahankan sendiri. Dalam hal ini mereka
akan berhadapan dengan dua lawan, yaitu militer Jepang
dan orang-orang bekas interniran Belanda, yang salingf

------------------------------------------------------------------

Dinas Sejarah Angkatan Da ‘
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i membantu. Pada waktu itu te

Jepang yang diserahkan kepada orang

Satu-satunya kekuatan senjata Republik |
Surabaya yang masih terhimpun kokoh adalah
Polisi Istimewa (fokubetsu Keisatsutai) yang 'dip'i 1g)e
seorang pemuda Sulawesi, Muhammad Yasia.
pemuda dan rakyat Surabaya pun sadar, bahwa untuk
dapat mempertahankan diri sebaik-baiknya. mereka harus
memiliki senjata serta alat-alat perhubungan dan alat-alat
untuk bergerak cepat.”® Akibatnya terjadilah gerakan secara
bergelombang, perebutan kekuasaan di kantor-kantor
pemerintah dan perusahaan-perusahaan swasta (Sakura)
yang kemudian meluas ke markas-markas kesatuan tentara

Jepang.

Demikianlah misalnya. "Gerakan Pemuda Kantor
Radio Surabaya" (Surabaya Hosokyoku) kemudian
mengambil alih kekuasaan kantor Radio Surabaya dari
penguasa Jepang. sehingga pada tanggal 27 September
1945 pukul 18.00 Radio Surabaya memperkenalkan dirinya
sebagai "Radio Republik Indonesia Surabaya’. Pada 1
Oktober 1945 pemuda gerakan bawah tanah di Kantor
Pembagian Minyak Daerah Jawa Timur Pemerintah Militer
Jepang (Sekiyu Haikyu Jimusho Thobu Sisho) di bawah
pimpinan S. Kasman telah berhasil mengambil alih ke-
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kuasaan dari penguasa Jepang (Kfap‘__
yang disaksikan oleh Residen Sudirman. .

Sejalan dengan peristiwa tersebut di
jalan mobil-mobil Jepang dirampas oleh para pemy
senjata-senjata milik serdadu dan opsir-opsir .
mereka ambil gudang-gudang Jepang mereka serbu dan ¢
mana-mana ditempeli slogan-slogan seperti *Milik R
"Hidup RI" , "Up Republik” dan sebagainya.’® Ge
pengoperan kekuasaan makin meningkat setelah Pucuk
Pemerintahan Karesidenan Daerah Surabaya R. Sudirmaﬂ,;;js
pada 1 Oktober 1945, menyampaikan pernyataan
pengoperan kekuasaan kepada Syuucookan Surabaya,
yang isinya sebagai berikut:

1 Sekarang sudah tiba saatnya bagi kami untuk
mengurus Pemerintahan sendiri dengan selengkap-
lengkapnya: maka karenanya, segala urusan
Pemerintahan di dalam negeri ini akan kami urus dan

selesaikan dengan tenaga sendiri dan mulai

sekarang hanya menjalankan titah Pemerintah
Republik Indonesia.

2. Oleh karena itu, maka mulai sekarang juga ;
segala urusan dengan wakil-wakil negeri-negefi
Serikat yang mengenai soal-soal negara, pendud
harta benda penduduk dan sebagainya. suaan

) Nugroho Notosusanto, ibid, hal. 86. Lebih jelas lihat: S. Kasman,

Organisasi Bawah Tanah Yang Saya Kemukakan Sendiri Sebelurr
Proklamasi RI. '

2] Ibid, hal. 87.
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~ seharusnya dlrundmgkan dan drselesaik?an
dengan kami sendiri.

Surat pernyataan tersebut segera diikuti de ng ff.;z::

tindakan, sehingga pada 2 Oktober 1945 seluruh kantor
Syuucookan (Gubernur) di bawah kekuasaan Pemerintah
Republik Indonesia Daerah Karesidenan Surabaya. Selain
itu surat pernyataan tersebut juga merupakan komando
bagi rakyat dan para pemuda Surabaya untuk mengadakan
serangan umum terhadap penguasa-penguasa Jepang.
Dengan menggunakan taktik penyerangan "gelombang
manusia" rakyat dan pemuda Surabaya di bawah pimpinan
BKR, PRI. Polisi Istimewa dan lain-lainnya. dengan
serentak mulai menyerang Gedung Kempetai pada 1
Oktober 1945. Markas Besar Angkatan Laut Jepang di
Embong Wungu, Markas Angkatan Darat Jepang di Darmo,
Gunungsari, Sawahan (gudang senjata dan mesiu di DON
BOSCO), Markas Angkatan Laut (Kaigun) Gubeng lain-
lainnya. Bahkan perebutan kekuasaan PAL (Penataran
Angkatan Laut) di Ujung pada 2 Oktober 1945 dapat
dilaksanakan dengan damai (tanpa dengan

pertempuran).®®

Pada masa akhir September 1945, aksi pemuda tadi
telah meningkat menjadi pemberotakan umum. Dipelopori

BKR, Pemuda Polisi istimewa,’® Pemuda Republik

LAty A adbesi il it A

&
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massa rakyat yangd bersenjata

ia (PRI), t | i
Irr:gj):\rr‘:ssenj(ata tajam dan sedikit senj?ta ap!, mer
gudang senjata Jepang di Don Bosco jalan Tidar, m;

dan tangsi tentara Jepang Kohara Butai Gunun, ‘
Kitahama Butai di gedung Lendeteves, Markas Kempeltaé
gedung | andraad, Pangkalan Udara Morohkembangan dar
lain-lain. Perebutan senjata tersebut ada .kalanya 'T‘elal’tli?
pertempuran yang menelan korban, seperti yang terjadi dj
Markas Kempeitai tanggal 1 Oktober 1945, tetapi ada
kalanya cukup melalui perundingan seperti yang terjadi di
Don Bosco dan markas Besar Angkatan Darat Jepang di
Gedung HVA di Jl. Sikatan. Pengepungan terhadap gudang

senjata Don Bosco, terjadi pada tengah malam tanggal 30

September 1945

Berbeda dengan Peta dan Heiho, pada masa akhir pemerintahannya,
Jepang tidak membubarkan pasukan ini. Dibawah pimpinan Moh.
Yasin Soetjipto Danoekoesoemo, pasukan ini memainkan peranan
penting melucuti senjata Jepang di Surabaya. Baca, M. Oudang,
Perkembangan Kepolisian di Indonesia, Jakarta, 1952, h. 46 - 47.

40) Ibid, hal. 70. Mengenai tanggal awal terjadinya perebutan senjata
berbagai buku dan tulisan lain, belum ada keseragaman. Nugroho
Notosusanto, opcit, hal. .14, menyebutkan, pengepungan Don Bosco
terjadi tanggal 16 September 1945. Jadi sebelum peristiwa
Penyobekan bendera di Tunjungan 19 September. Padahal nyatany
dalam peristiwa Tunjungan itu. pemuda belum memiliki senjata-
Buku Catalan Sungkonomenyebut peristiwa tadi terjadi Pad,a 4
tanggal 27 September, sedang buku Dokumenter Pemuda (hal: 51)
menyebut tanggal 29 September, Laporan Kolonel PJG, Huyer dan
Letkql. Roelofsen menyebut tanggal 1 Oktober 1945. Penu@
?:g:;}é;?gtgyng’tg r?“3ptember, sesuai dengan laporan harian S0¢4’%

ggal 3 Oktober 1945. :
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Gudang tersebut menempati sebuah ko
Sekolah Katolik Don Bosco di jalan Tidar Surabaya.
dalamnya tersimpan bukan saja senjata ringan, tetapi
tersimpan pula senjata berat seperti meriam pantai dan
meriam Penangkis Serangan Udara (PSU) beserta
mesiunya. Senjata itu merupakan peninggalan tentara
Belanda yang dirampas tentara Jepang. Gudang senjata itu

dikawal oleh satu Detasemen tentara Jepang di bawah
pimpinan Mayor Hazimoto.

Ribuan massa pemuda bersenjatakan aneka ragam
mengepung dan siap menyerbu gudang senjata tadi.
Mereka terdiri atas pemuda kampung di sekitar lokasi
gudang, pemuda pelajar STM, SMA, SMP, pemuda PRI,
BKR dan kesatuan polisi. Mereka tinggal menunggu
komando menyerbu, apabila pihak tentara Jepang tetap
tidak mau menyerahkan senjatanya. Menghadapi kepungan
massa itu, pihak pasukan kawal Jepang juga sudah siap
siaga, mereka ada yang steling di bawah truk dan ada juga
yang siap siaga di atas pohon dengan senjata senapan
mesin yang siap memuntahkan peluru. Sementara itu
pemuda. yang berhati panas, sudah tidak sabar lagi
menunggu komando dan ingin penyerbuan segera
dilakukan.

'Di tengah massa pemuda di Don Bosco itu, hadir
salah seorang pimpinan BKR Surabaya yaitu R. Mohamad
yang kehadirannya bukan disengaja, melainkan secara
kebetulan saja. Dalam suasana Surabaya yang semakin
panas itu, Mohamad sudah beberapa hari tidak pernat
leang ke rumah. la snaga di markas BKR dan sah ]
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h malam tanggal 30 Septemb

pada tenga 99 -

R Mohamad melakukan peninjauan keliling k
mébilnya, ia tertahan massa yang memadati jaj
Kedatangannya tepat pada saat batas kesabara
Hadir pula di tempat itu, ¢

pemuda hampir habis.
wartawan Antara dan beberapa orang pemimpj

sutomo yand dikemudian hari lebih dikenal dengan se
Bung Tomo, mad menyadari betul gawe

situasi. Karen sampai terjadi clas ya

mengarah pada situasi chaos g

(bentrokan yang mengarah -
pada kekacauan), pasti akan jatuh banyak korban, terutamg
di pihak pemuda. Oleh seba

b itu, R. Mohamad dan Bung
Tomo, kedua pemimpin tersebut sepakat untuk menempuh
jalan damai melalui perundingan. Bergantian mereka
berpidato, mencoba meredakan emosi pemuda dan
menyatakan  niatnya untuk  menempuh dulu jalan
perundingan. Emosi pemuda bisa diredakan. Bung Tomo,
Mohamad dan beberapa orang pemimpin pemuda lainnya
kemudian masuk menemui pimpinan tentara Jepang.

alot, Mayor Hazimoto
hkan senjata dengan
a mereka. Setelah
gatkan bahwa
kemerdekaan,

Upaya perundingan berjalan
pada awalnya keberatan menyera
a!asan belum ada perintah dari panglim
didesak dengan berbagai dalih dan mengin

;\lﬂeapzlng cjahulu pemah berjanji akan memberi .

me?".r Jepang tersebut hatinya bisa dilunakkan. Dia

janjikan akan menyerahkan senjatanya pesok pad:
Tetapi @5

fne;re;?nr;a melaporkan kepada panglimanya. : 4
bukan rai;/:trat’ agar yang menerima penyerahan .Semaf;
i t, melalnkan' Kepolisian RI sebagai mst“a’!;‘

rintah RI. Janjinya diperkuat pula oleh p'ha?""

..........
......
ey
------
coane
......
............
..........
......
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S T e

ai yang hadir dalam perﬁﬁ‘dl;n ' €
< : ngan itu. Sele
‘perunding, Bun_g Tomo dan Mohamad kemudian memberi
‘tahukan hasil  perundingan pada massa yang 'V
menunggunya. Massa rupanya cukup puas dengan hasil

peru.ndingan itu dan bersedia membubarkan diri
meninggalkan Markas Jepang di Don Bosco.

Ses.ual. rencana esoknya utusan pemerintah RI di
bawah pimpinan Mohamad Jasin dari unsur Kepolisian RI di
Surabaya datang menagih janji Mayor Hazimoto ke Don
Bosco. Dalam pembicaraan kedua, komandan Jepang
bertanya apakah para utusan sanggup menjaga keamanan.
Mohamad Jasin menjawab, sanggup. Asalkan mereka
selaku aparat pemerintah RI diberi senjata. Melalui
prosedur resmi, memakai surat serah terima, gudang
senjata beserta isinya diserahkan kepada pihak Indonesia
melalui Mohamad Jasin dan seorang anggota KNI yang
menandatangani surat serah terima tersebut. Melalui
prosedur demikian tentara Jepang menganggap dirinya
telah memenuhi dua kewajiban mereka. Pertama, menjamin
keamanan dan ketentuan seperti yang diwajibkan oleh
tentara Sekutu; kedua, memberikan senjata yang amat
dibutuhkan bangsa Indonesia untuk menjaga Negara

Republiknya.*"

engan HR Mohamad Mangoendiprodjo, 7
gan Mayjen Pol. Purn. Moh. Yasin, 9
dingan Don Bosco buku Nugroho
k menyebutkan nama Mohamad
lain, diantaranya Subianto
lah Teknik. Nama

41)  Jpid, hal. 72. Wawancara d
Juli 1988 dan wawancara den
Oktober 1988. Dalam perun

. Notosusanto, Opcit. h.al 14, tida

tetapi menyebut nama pelaku
lotowardojo dan Mamahit keduanya guru Seko

LY oveonesrrrnsenresarenytone vagesienss s asianEARINEROAR SR AREARE &
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:en:iaan sosial politik militer
terutama senjata  ring

. diserahkan’ "
Begltudibagikan kepada satuan-satuan BKR

emuda pejuang dan laskar yang
kelompok-kifggftga?i udang senjata itu pula,ysz
bia;a mengirimkan bantuan senjata ke J
lah kota lain di Pulau Jawa. Dengan mg
pemuda kemudian melakukan penyerbya,

gsi Jepangd lainnya.

kemudian
dan sejum
senjata tadi pard
ke markas dan tan

Gambar 4. drg. Mustopo sukses
memimpin pelucutan senjata
tentara Jepang di Jawa Timur
hingga dapat mempersenjatai
satu Divisi TRI

Sumber:
Album Perjuangan TNI AD Periode
1945-1950,Disjarahad 1977.

Di pihak lain pada
hari itu juga terjadi pula
pengepungan oleh massa
rakyat yang terdiri dari
anggota BKR, pemuda
X pejuang dan laskar.
, ' Dilakukan upayd
perundingan di Markas Tobu Jawa Butai di Gedung HVA’Q

Mohamad disebut dal p' e
+ Op.cit, h. 26 - 29. am buku Bung Tomo atau Frans M.
Ibid,
- {9811321.;12}: enF?ng: Wawancara dengan Achmad Notojudo, 27
hadir d Wijono, 2 - 12 - 1981, dua pelajar Sekolah Tekr
alam peristiwa Don Bosco. :

42)

.......
-------
-------
.....
-------------------
--------
---------
“sas
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Hadir di pihak Indonesia dalam perundingan ter
Moestopo, Abdul Wahab, Moh. Yasin, Mbeidjék
Rahman, sedang di pihak Jepang yang hadir adalah Mayor
Jendral lwabe Syigeo selaku Panglima Angkatan D‘aﬂi*‘é't <
Jepang di Jawa Timur (Tobu Jawa Boetaico) dan peMiré
stafnya. Moestopo dan Abdul Wahab mewakili BKR, sedang £
Moh. Yasin dan Moedjoko mewakili Kepolisian RI di
Surabaya.

Jenderal Iwabe semula keberatan menyerahkan
semua senjata Jepang yang disimpan di Markas Tobu Jawa
Butai. Tetapi setelah didesak dan diperingatkan bahwa
massa rakyat telah mengepungnya, Jenderal Iwabe
akhirnya bersedia menyerahkan senjata, dengan catatan
ada pimpinan aparat negara yang bertanggung-jawab dan
kesanggupan bangsa Indonesia untuk menjaga keamanan
serta melindungi orang-orang Jepang yang telah
menyerah*®. drg. Moestopo menegaskan bahwa Dia yang
bertanggung-jawab, selaku komandan BKR dan wakil dari
Gubernur Jawa Timur.*® Surat serah terima senjata
kemudian ditandatangani bergantian oleh mereka yang
hadir. Dehgan modal surat itu, berbagai kesatuan Jepang di
tempat lain kemudian bersedia menyerahkan senjatanya.

Namun di kesatuan Polisi Militer Jepang (Kempeitai)
berjalan lain, Markasnya terletak di Gedung Landraad

43)  Jpid, hal. 73. FM. Parere,Opcith.41. o i
4)  Ibid, tentang Wawancara drg. Moestopo, 30 -1 -1976, Mayjen Pol.

~ Pum. Moedjoko, 3 - 3 -1989 dan Mayjen Pol. Purn. Moh

LA 2
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BAB II
Keadaan S

osial politik Militer
n Belanda) di depan karesidenan (kim

berdiri tugu pahlawan) terjadi pere_butan senjata dengap
pertempuran. gebab secard hirarkis Kesatuan Kempeita;
tidak berada di bawah komando Kesatuan setempat
melainkan langsungd di bawah kendali Markas Besar

Karena itu kesatuan Kempeitaj inj

Kempeitai di Jakarta. :
semula tidak mau menyerahkan senjata mereka, sehingga
pada tanggal 1 Oktober 1945 pecah pertempuran yang

menelan korban kurang lebih 35 orangd pemuda tewas,
Salah seorang komandan BKR Abdul Wahab luka berat,
Dia selaku Komandan BKR Karesidenan Surabaya.
Kesatuan Jepang lain yand semula tidak mau menyerahkan
senjatanya adalah kesatuan Kaigun (Angkatan laut) di
bawah pimpinan | aksamana Madya sShibata. Tetapi setelah
menghadapi serbuan massa dan pertempuran Seru di
tangsi Kaigun di Gubeng pada tanggal 3 Oktober 1945,
Shibata akhirnya mengikuti jejak lwabe menyerahkan
senjatanya kepada BKR dan parad pejuang lainnya.

(Gedung DPR jama

Pada waktu itu pertahanan, tentara Jepang di Jawa
Timur memang berada di bawah komando Jendral wabe,
Panglima Divisi Jepang Wilayah Jawa Timur yang markas
besarnya berada di Jalan Darmo dan Laksamana (Vice
Admiral) Syibata Yaichiro, Panglima Angkatan Laut (Kaigun
Seiko Shikikan) di Surabaya, bermarkas di Jalan Embond
Wungu Surabaya.*” Sementara itu para pemuda di i3
lingkungan RT dan RW dikoordinir oleh BKR dan PRI

+5  Nugroho Notosusanto, opcit, hal. 84, lebih jelas Lihat: pjapen R

Propinsi Jatim, hal.40-43.

R e st
.............................................. Dinas Sejarah Angkatan parat
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PALAGAN SURABAYA 10 NOVEMBER 1945,
Heroisme Rakyat Surabaya

(Pemuda Republik Indonesia). Begitu juga para pemuda di
bidang Kelautan telah menyusun kekuatan dalam
organisasi KNIPAL (Komite Nasional Indonesia Penataran
Angkatan Laut), AMPAL (Angkatan Muda Penataran
Angkatan Laut), BKR-Laut dan SP| (Serikat Pelayaran
Indonesia).

Ketika sedang hangat-hangatnya pergolakan, pihak
Jepang mengajak pemimpin-pemimpin Indonesia untuk
berunding (kira-kira 2 Oktober 1945).%2° Maka Drg. Mustopo
(Ketua BKR Jawa Timur) dan Ketua KNI Surabaya Dul
Arnowo datang di markas tentara Jepang di gedung HVA
(Handels Vereenigino Amsterdam); sekarang PNP XX-XXI-
XXIV di Jalan Merak 1 Surabaya. Syuucookan sebagai juru
bicara fihak Jepang, menuntut agar bangsa Indonesia
segera menghentikan serbuan, kalau tidak dihentikan
Surabaya akan di bom. Tuntutan itu ditolak oleh Ketua BKR
Jawa Timur, dengan alasan bahwa pihak Jepang telah
pernah menjanjikan kemerdekaan Indonesia tetapi
sekarang justru membantu bangsa Barat untuk
mengembalikan penjajahan di Indonesia. Maka dari itu
bangsa Indonesia akan membela kemerdekaannya. Jika
terlepas tembakan dari pihak Jepang, maka aksi
pemberontakan akan membakar seluruh Jawa Tirnur dan
orang-orang Jepang tidak tidak akan terjamin lagi
keamanannya.

Setelah mendengar ultimatum tersebut. Syuucookan
Surabaya memberi instruksi kepada semua jajarannya di
Jawa Timur untuk berunding dengan BKR guna mengatur

Dinas Sejarah Angkatan Darat
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BAB II ) ok
Keadaan Sosial politik Militer

ketertiban. Sedangkan Jendral lwabe Shjgewa, Panglim»a;
Divisi Jepang di Jawa Timur, memerintahkan tentary
Jepang untuk menyerah kepada BKR der?gan selury
senjata dan gudang-gudangnya. Sgballknya Pihak
Indonesia menyanggupi untuk menjaga- keamanan
Jepang.46) Alih kewenangan Jendral lwabe itu kemudian
diikuti dengan penyerahan kekuasaan Laksamana Shipat,
Yaichiro kepada pemerintah Republik Indonesijg,
Demikianlah pada 7 Oktober 1945 di Kantor Gubernurap
Surabaya terjadi peristiwa penandatanganan naska sergh
terima pengoperan kekuasaan, yang berbunyi sebagaj
berikut:

SURAT PENYERAHAN PENERIMAAN ......

Kami jang bertanda tangan di bawah ini:

1 Mori Takso, Rear Admiral soedah mendapat kekoeasaan
dari Shibata Yaichiro, Kaigoen Saikoo Sikikan oentoek
menjerahkan kekoeasaan seluas-luasnja serta segala harta
benda jang terhitoeng

didalamnja seloeroeh Oedjoeng dalam mana terhitoeng

semoea Boetai jang termasoek didalamnja kepada:
pemerintah Repoeblik Indonesia.

Dengan perantaraan Padoeka Toean wakil Goebernoér
Djawa Timoer, merangkap pekerdjaan Residen Soerabaja
dengan pengharapan Soepaja segala oeroesan dengan

46)

Nugroho Notosusanto, Ibid, hal. 88

.................................................................. Dinas Sejarah Angkatan Darat
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Jang menerima, Wakil Goebernoer Djawa Timoer Res 2
Soerabaya Ly

Ttd. Soedirman Ttd. Mori

Saksi-saksi;

KOMITE NASIONAL INDONESIA

Untuk toeroenan,

1. {ttd. B. Soeparto (tak terbatja)

g dari turunan,
2. ttd.Moch. Affandi “r““a“tt;“ T
3. ttd. Moenadji.*” Tuty Nawangsih.

Penyerahan Kompleks Ujung tersebut diawali
serbuan serentak BKR Surabaya, PAL, BKR Laut,
Kepolisian (P3) serta badan-badan perjuangan, yang
kemudian diserahkan secara resmi oleh Jepang kepada
pemerintah Republik Indonesia. Suatu hal yang menarik
perhatian ialah bahwa setiap kali berhasil melakukan
pengoperan kekuasaan, selalu diikuti dengan penurunan
bendera Jepang (Hinomaru/kokki) dan menggantnkannya
bendera Sang Merah Putih. ’

47)  Ibid, hal. 89.



https://v3.camscanner.com/user/download

BABII
Keadaan Sosial politik Militer

a saat itu di Surabaya terdapat
ihak penguasa Rl yang sah dilain oi
penguasa Jepang yand melaksanakan perintah Seky
untuk menjaga status quoO. Maka oleh pihak RI di Surabaya‘
dilaksanakan perebutan kekuasaan dari tangan tentars

Jepang. Pertama Tangsi Don BOSCO diserbu dan akhirnya
diserahkan Jepang. Kemudian pengoperan  Pusat

Organisasi Bermotor Dai Nippon di Jawa Timur, menyusy|
Radio Surabaya, Rumah Sakit Angkatan

pengoperan
Perang. Hanya gedung Kempeitai (bekas gedung Reght

Van Justisie) yang tidak masih dipertahankan oleh tentara

Jepang.*®

Memang pad
penguasa. Di satu p

Dengan demikian pada tanggal 7 Oktober 1945 secara
resmi kekuasaan dan militer daerah Karesidenan Surabaya,
bahkan seluruh Jawa Timur telah berada di tangan
Pemerintah Republik Indonesia. Kesemuanya itu berkat
kesatu paduan antara rakyat dan Pemerintah Republik
Indonesia. Rupanya gerakan pengambilalihan kekuasaan
itu meluas ke luar batas Karesidenan Surabaya hingga ke

Karesidenan Besuki, Malang, Kediri dan Madura.

Dari uraian tersebut nampak dengan jelas. bahwa di
Jawa Timur pada bulan September dan Oktober 1949
sedang berlangsung aksi-aksi pengibaran bendera dan
perebutan kekuasaan. Aksi-aksi tersebut pada umumnya
dilaksanakan oleh rakyat dan pemuda yangd tergabung

48) Mohammad Mustadji, Surabaya di Akhir Tahun 1945, D€p pikbud.

Surabaya, 1994, hal. 18.

Dinas Sejarah Angkata

nDarat
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PALAGAN SURABAYA 10 NOVEMBE
Heroisme Rakyat Sur

dalam organisasi-organisasi kemiliteran dan orgaﬁisasi
perjuangan. Tentang bagaimana pembentukan organisasi-
organisasi tersebut, baiklah kita bicarakan.

Suasana dan wajah Kota Surabaya mendadak berubah,
suasana "menang perang" menyelimuti Kota Surabaya.
Pemuda yang merasa bangga dengan hasil senjata
rampasannya mondar-mandir dengan menyandang senjata.
Banyak di antara mereka yang baru pertama Kkali
memegang senjata, juga anak kecil menembakkan senjata
mereka ke udara. Gegap gempita bunyi letusan senjata,
seperti pesta lebaran saja layaknya. Sementara itu di jalan
raya, truk penuh pemuda dan mobil panser rampasan yang
dikendarai pemuda mantan Peta, mondar mandir tidak
henti-hentinya. Di simpang jalan, di pintu gerbang kampung
dan di gedung penting tampak sejumiah pemuda berjaga-
jaga dengan senjata siap di tangan. Pada masa itu para
pemuda dan pemudi merasa malu apabila hanya tinggal
dirumah, tidak melibatkan diri dalam Perjuangan, meskipun
hanya bersenjata tajam mereka ikut berjaga-jaga menjaga
kampung dan wilayahnya masing-masing.

Setelah senjata Jepang dilucuti dan instalasi vital
dikuasai oleh pihak pejuang RI, selanjutnya pada tanggal 2
Oktober 1945 di gedung Markas Kempeitei diselenggarakan
perundingan antara pimpinan RI di Surabaya dengan pihak
Jepang yang diwakili oleh Jenderal lwabe Syigeo dan
komandan Kempeitai di Surabaya. Dalam pertemuan itu
secara resmi pimpinan Jepang menyerahkan seluruh
senjata dan kekuasaannya kepada bangsa Indonesia dan

senssossavanasERses TALS saE VAR NSNS Ao NS SRRV RSEL L KRS SERES S EERES ST
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d an Sosial Politik Miﬂfer
selanjutnya bangsa Indonesia yang bertangg
mengatur ketentraman dan keamanan serta
keselamatan para tentara Jepang yang ditawan.

ntara Jepang y;

dan peralatan perang te

berhasil dirampas oleh BKR dan para pejuang kurang le
Senapan 19.000 pucuk, pistol otomatik 700 sampai ot
pucuk, SMR 422 sampai 720 pucuk, SMB 480 sampg
pucuk, Pelontar granat 148 buah, Meriam infanteri 17 b
Mortir 63 buah, Mortir baru 400 buah, Meriam Anti Tan
sampai 25 buah, Meriam gunung 19-27 buah, Meriam B
3 sampai 4 buah, Meriam anti pesawat terbang 142 sal
145 buah, Tank 16 unit, Panser 62 unit, Kendaraan 190(

unit.®® dan 400 Kelewang sert :
. a 1 AN
o g menawan lebih dari 30.00(

orang Jepang. "

N

49y vl

Senjata

49)  bid, hal. 74. Hari
, hal, /d:Harian Soeara R
50) A " 3 akyat, Surab
Kenpuc;l}:llgg,m Kasdi, Pertempuran 10ay1?1'03 ;)ktbober 1945.
iy Pe‘;::t'; 'Bangg.a _Indonesia di Surabayap 1081':] 13t
rian Nilai-nilai Kepahlawanan ey Qpebm., ‘
pember

Surabaya, Surab
5 Ibid, hal. 149. Py 936,bgls 15, e

£ Ao
2R L‘52 feresnanan Sessvars
N e Dinas Sejarah.
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PALAGAN
SURABAYA 10 NOVEMBER 1945
Heroisme Rakyat Surabayc;

Gambar 5. Beberapa jenis senjata yang berhasil direbut dari tentara
Jepang oleh Arek-arek Suroboyo, dipergunakan dalam Palagan Surabaya
1945 Sumber: Museum Kodam V/Brawijaya, Malang.

ohamad tampil dalam

Selaku pimpinan BKR, R M
a wartawan

media pers. Dalam wawancaranya dengan par
53

...............................................................

Dinas Sejarah Angkatan Darat
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By
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BEBIL . A
Keadaan Sosial politik Militer

ia menegaskan bahwa perlawanan S.e';e.n

Surabaya terhadap penguasa Jepangd terja'l 'ka en
rakyat telah dilukainya. larangan K?mpeltal mer
senjata tajam, takeari (bamt?u runc.lng) dan ,Iaﬁ
dirasakan oleh rakyat sebagal penghinaan dan mer
sebab langsung dari perlawanan terset?ut. Menang
pertanyaan Ppers, bagaimana sikap kita mengha’da'
perlawanan pihak luar, dengan tegas Moham?d berkatg
bagaimanapun juga bangsa Indonesia akan
mempertahankan kemerdekaan yang telah

diproklamasikan.sz)

Keberhasilan pemerintah RI, BKR, laskar dan para
pejuang lainnya di Surabaya dalam melucuti tentara
Jepang, ternyata mendapat perhatian dari kalangan
jurnalistik. Pernyataan perss release pimpinan BKR,
Mohamad disiarkan pertama kali oleh Surat Khabar Soeara
Rakyat Surabaya yang terbit pertama tanggal 3 Oktober
1945. Harian tersebut meliputi kisah pertempuran merebut
senjata Jepang di Surabaya. Berita tadi kemudian dikutip
oleh harian lain diberbagai daerah seperti Harian Merdeka
di Jakarta, harian Warta Indonesia di Semarang dan harian
Kedaulatan Rakyat di Yogyakarta.

52) Loccit, lihat juga: Surat Khabar, Soeara Rakyat. Surabaya, 3 Oktob“

1945.

B s
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~ Akibatnya apa yang dile |
dengan cepat merambat ke dae
kemudian perebutan senjata Jepang di bert
di Jawa Timur dan Jawa Tengah, Sepeﬂl di M
tanggal 3 Oktober 1945, Solo pada bulan Oktob
Yogyakarta pada tanggal 7 Oktober 1945, Pekalonéarf ,
tanggal 5 Oktober 1945, Purwokerto pada tanggal 20
Oktober 1945, Magelang pada tanggal 13 Oktober 1945
dan mencapai klimaksnya pada Pertempuran Lima Hari di
semarang mulai tanggal 15 sampai 19 Oktober 1945.
Peristiwa tersebut ada yang berlangsung secara damai
melalui jalan perundingan semata seperti yang terjadi di
Malang dan Purwokerto, tetapi ada pula yang berlangsung
melalui pertempuran dan meminta korban seperti yang
terjadi di Pekalongan, Yogya dan Semarang. Di Semarang
peristiwa itu bahkah berubah menjadi pertempuran yang .-[
bersifat terbuka berdarah yang mengerikan dan meminta
korban besar di kedua belah pihak.>

Menyusul penyerahan senjata secara resmi oleh
penguasa Jepang pada tanggal 1 Oktober 1945,maka hari
itu pula Residen Soedirman selaku pejabat tertinggi RI di
Surabaya, secara resmi pula menyatakan pada

Syuutjookan (Residen Jepang) bahwa mulai hari itu tanggal

53)  Ipid, hal. 75. Kisah lengkap "Pertempuran 5 Hari di Ser
tulisan Moehkardi, bisa dibaca pada‘btft_kur{’mb

Dewan Harian 1945, Jakarta, 1976, Korban diperxix
2000 di pihak Indonesia dan * 200 oralflg ik
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